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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan aspek makna yang 
ada dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan diri) selebritis Indonesia 
dalam berbagai kasus di media.  
(2) untuk mendeskripsikan makna emotif dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, 
pembelan diri) selebritis Indonesia dalam berbagai kasus di media. Sumber data pada 
penelitian ini adalah acara dalam media infotainment selebritis edisi kasus terbaru 
2016. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak dan catat. Teori 
yang digunakan adalah teori Pateda tentang aspek makna. Tipe penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik padan 
pragmatis. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek makna yang ada dalam tuturan 
(tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan diri) selebritis Indonesia dalam berbagai 
kasus di media. Aspek makna terdiri dari sense, feeling, tone, dan purpose. Makna 
emotif dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan diri) selebritis 
Indonesia dalam berbagai kasus di media, muncul dalam bentuk respon para artis 
menanggapi kasus-kasus mereka. Hasil penelitian mengenai tuturan dan makna 
dalam sebuah wacana dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia untuk Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya SMA kelas XII semester 
genap sesuai dengan Kurikulum 2013. Tuturan pada pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMA dapat diimplementasikan dengan kompetensi dasar “Mengidentifikasi makna 
konotatif dan denotatif, leksikal, kias dan lugas, makna referensial dan makna 
nonreferensial, makna umum dan khusus, perubahan, pergeseran  makna kata, dan 
hubungan makna kata”. Wacana yang digunakan dapat diimplementasikan pada 
pembelajaran pemahaman kalimat dari sisi penggunaan makna yang ada pada setiap 
dialognya. 
 




 The purpose of this study, namely, (1) to describe aspects of the meaning 
contained in the speech (accusations, charges, demands, pembelan self) Indonesian 
celebrities in various cases in the media. (2) to describe the emotive meaning in 
speech (accusations, charges, demands, pembelan self) Indonesian celebrities in 
various cases in the media. Sources of data in this study is the infotainment media 
celebrity event in the latest edition, 2016. In the case of data collection researchers 
used a technique see and record. The theory used is Pateda theory about the aspect 
of meaning. This type of research is descriptive qualitative. Researchers analyzed 
using pragmatic and match technique. This study shows that the aspect of meaning in 




various cases in the media. Aspect consists of a sense of meaning, feeling, tone, and 
purpose. Emotive meaning in speech (accusations, charges, demands, pembelan self) 
Indonesian celebrities in various cases in the media, appearing in the form of the 
artist's response to cases of them. Results of research on speech and meaning in a 
discourse can be implemented in learning Indonesian language and literature for 
Specialization in Linguistics and Cultures class XII High School in accordance with 
the second semester of 2013. The curriculum speech in Indonesian language learning 
in high school can be implemented with basic competency "Identifying the 
connotative meaning and denotative, lexical, figurative and straightforward, 
referential meaning and significance nonreferensial, general and specific meanings, 
change, a shift in the meaning of the word, and the meaning of the word relationship 
". The discourse used can be implemented on sentence comprehension learning of the 
use of meanings that exist in every dialogue. 
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1. PENDAHULUAN 
  Semantik mengacu pada pembelajaran bahasa mengenai makna, maka ada 
beberapa aspek makna yang harus diperhatikan untuk mendapatkan komunikasi 
yang berhasil dalam bertutur. Keseluruhan yang ada dalam diri manusia 
mempunyai peranan penting untuk tersampaikannya pesan dalam tuturan, hingga 
aspek sense, feeling, tone, intension perlu diperhatikan bagi penutur terutama 
mitra tutur. Mitra tutur akan bereaksi atas apa yang dituturkan karena adanya 
respon rasa, dan ini merupakan makna emotif yang menjadi bagian dari aspek 
sense, feeling, tone, dan intension. Jadi keterkaitan antara aspek makna dan 
makna emotif tersebut sangat jelas bahwa dengan adanya aspek sense, feeling, 
tone, dan intension akan mempengaruhi respon mitra tutur (makna emotif). 
Peneliti tertarik untuk mencoba mengaitkan diantara keduanya, yaitu aspek 
maka dan makna emotif dalam sebuah tuturan yang ada pada kasus-kasus yang 
terjadi pada selebriti di Indonesia dalam acara-acara infotainment. Kasus yang 
terjadi pada selebriti menjadi viral karena biasanya melibatkan banyak 
permasalahan yang menimbulkan debat diantara mereka. Mendakwa, menuduh, 
menyangkal, hingga menyerang balik sudah menjadi hal yang wajar bagi 
selebriti. Bentuk penyangkalan maupun penerimaan ini merupakan salah satu 
bagian dari respon para selebriti yang terkena kasus, sebagaimana mereka ingin 




lanjut tentang aspek makna dan makna emotif pada kasus-kasus selebriti di 
Indonesia dalam sebuah penelitian yang berjudul“Penempatan Aspek Makna dan 
Makna Emotif Dalam Tuturan (Tuduhan, Dakwaan, Tuntutan, Pembelan Diri) 
Selebritis Indonesia dalam Berbagai Kasus di Media dan Implementasinya di 
SMA”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aspek makna 
yang ada dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan diri) selebritis 
Indonesia dalam berbagai kasus di media dan untuk mendeskripsikan makna 
emotif dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan diri) selebritis 
Indonesia dalam berbagai kasus di media. 
Penelitian telah dilakukan oleh Diah Rahayu Marwati (2014) dengan judul 
penelitian “Analisis Aspek Makna Tujuan Pada Slogan Lalu Lintas Di Kota 
Surakarta: Tinjauan Semantik”. Penelitian kedua dilakukan oleh Ali Mahmudi 
2015 dengan judul penelitian “Analisis Makna pada Status Bbm (Blackberry 
Messenger) di Kalangan Remaja: Tinjauan Semantik”. Penelitian ketiga 
dilakukan ole Fabrizio Macagno (2010) dengan judul penelitian ‘The 
Argumentative Uses of Emotive Language’. Penelitian berikutnya dilakukan oleh 
Philippa Mothersill (2014) dengan judul penelitian The Form of Emotive Design. 
Penelitian telah dilakukan oleh Mohammad Qasem Al-Hamad (2011) dengan 
judul penelitian Emotive Expressions in President Bashar Al-Assad’s Political 
Speeches with an Eye To Translation. Penelitian dilakukan oleh Dorota Lockyer 
(2014) dengan judul penelitian The emotive meanings and functions of English 
‘diminutive’ interjections in Twitter posts.  
Aspek makna menurut (Pateda, 1990: 50-53) dapat dibedakan atas. 
1.1 Pengertian (Sense) 
Aspek makna pengertian disebut juga tema, yang melibatkan idea atau 
pesan yang dimaksud. Apapun yang kita bicarakan selalu mengandung tema 
atau ide untuk membicarakan sesuatu atau menjadi topik pembicaraan. 
Pengertianatau temaadalah aspek makna yang bersifat obyektif, yakni ide 




merupakan landasan penyapa untuk meyampaikan hal-hal tertentu kepada 
pesapa dengan mengharapkan reaksi tertentu. 
1.2 Perasaan (Feeling) 
Perasaan adalah aspek makna yang bersifat subyektif, yakni sikap 
penyapa terhadap tema atau pokok pembicaraan. Aspek makna perasaan 
berhubungan dengan sikap pembicara dengan situasi pembicaraan (sedih, 
panas, dingin, gembira, jengkel). Kehidupan sehari hari selamannya akan 
berhubungan dengan rasa dan perasaan. Aspek makna yang disebut perasaan 
berhubungan dengan sikap pembicara terhadap apa yang sedang dibicarakan. 
1.3 Nada (Tone) 
Nada adalah aspek makna yang bersifat subyektif, yakni panyapa 
terhadap pesapanya. pesapa yang berlainan akan mempengaruhi pilihan kata 
(diksi) dan cara penyampaian amanat. Aspek makna nada adalah sikap 
pembicara kepada kawan bicara. Aspek makna nada melibatkan pembicara 
untuk memilih kata-kata yang sesuai dengan keadaan lawan bicara atau 
pembicara sendiri. Aspek makna nada berhubungan antara pembicara dengan 
pendengar yang akan menentukan sikap yang akan tercermin dari leksem-
leksem yang digunakan. Kalau kita bertanya maka kalimat yang akan muncul 
adalah pertanyaan.  
1.4 Tujuan (Intension) 
Aspek makna tujuan adalah maksud tertentu, baik disadari maupun tidak, 
akibat usaha dari peningkatan. Aspek makna ini melibatkan klasifikasi 
pernyataan yang bersifat deklaratif, persuasif, imperatif, naratif, politis, dan 
pedagogis (pendidikan). Tujuan adalah aspek makna yang berupa maksud dan 
tujuan yang ingin dicapai oleh penyapa, berupa sampainya ide panyapa 
kepada pesapa secara tepat. Tujuan berkaitan dengan maksud penyapa serta 
penafsiran dari pesapa. Jika amanat tidak diterima dengan tepat oleh pesapa, 
maka akan timbul salah paham atau salah komunikasi. 
Makna emotif merupakan bagian dari  jenis makna yang sebenarnya beragam 
seperti makna referensial, makna kognitif, makna konotatif, makna piktorial, 




emotif disebut juga makna afektif, yaitu makna yang timbul sebagai akibat 
reaksi penutur terhadap penggunaan bahasa dalam dimensi rasa. Makna ini 
berhubungan dengan perasaan yang timbul setelah pesapa mendengar atau 
membaca sesuatu kata sehingga menunjukkan adanya nilai emosional. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Herdiansyah (2010: 9) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara ilmiah 
dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 
peneliti dengan fenomena yang diteliti. Sumber data pada penelitian ini adalah 
acara dalam media infotainment selebritis edisi kasus terbaru 2016, sedangkan 
bentuk data dalam penelitian yaitu tuturan selebritis Indonesia. Dalam 
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak dan catat. Data yang 
telah terkumpul kemudian dianalisis, dinterpretasikan dan langkah yang terakhir 
yaitu disimpulkan. Objek dalam penelitian ini adalah aspek makna dan makna 
emotif tuturan selebritis Indonesia dalam berbagai kasus di media. Teori yang 
digunakan adalah teori Pateda tentang aspek makna.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Aspek Makna yang Ada dalam Tuturan (Tuduhan, Dakwaan, Tuntutan, 
Pembelan Diri) Selebritis Indonesia dalam Berbagai Kasus di Media.  
(Bams/Kasus Penyanderaan/Hotshot/2016) 
Bams : dia laporin, ya kalau mau ya laporin yan datang aja, orang, toh 
buntutnya bagaimanapun, kalau dari sisi hukum manapun ya, 
setahu sepanjang pengetahuan saya, dia tidak bisa berlaku apa-apa. 
dan juga, tinggal nunggu kok, kita masuk tipi nih, silahkan yang 
lain lapor aja. 
 
Pada data di atas terdapat sebuah kasus yang dialami oleh istri dari 
seorang selebriti Indonesia (Bams) yang dilaporkan kepada kepolisian karena 
kasus penculikan dan penyanderaan. Dalam wawancara Bams menjawab 




Bentuk jawaban Bams terdapat banyak makna dari aspek makna seperti 
sense, feeling, tone, dan intension sebagai berikut. 
3.1.1 Pengertian (Sense) 
Sense atau pengertian dalam tuturan Bams menunjukkan bahwa 
ia menantang dari pihak pengusaha yang menuduh bahwa istri Bams 
telah menculik dan menyandera. Bentuk tantangan Bams tersebut 
ditunjukkan dalam tuturannya “ya kalau mau ya laporin ya datang aja, 
orang, toh buntutnya bagaimanapun, kalau dari sisi hukum manapun 
ya, setahu sepanjang pengetahuan saya, dia tidak bisa berlaku apa-
apa”. Bentuk tantangan ini menunjukkan bahwa Bams percaya diri 
karena ia merasa bahwa Istrinya tidak bersalah dan hukum akan 
menentukan bahwa pihak penutut salah. Pada intinya adalah Bams 
merasa yakin dalam tantangannya terhadap penuntut bahwa Istrinya 
tidak bersalah, sehingga bentuk laporan apapun dari penuntut akan ia 
hadapi. 
3.1.2 Perasaan (Feeling) 
Dalam tuturan Bams juga terdapat feeling atau perasaan dari 
Bams yang tersampaikan melalui tuturannya. Bentuk tuduhan dan 
laporan yang dilakukan oleh pihak penuntut membuat Bams 
merespon. Bentuk respon dari Bams dalam tuturannya ditunjukkan 
dengan sedikit rasa jengkel. Walaupun dalam tuturannya tidak terlihat 
kejengkelannya tetapi dengan adanya penekanan pada kata-kata 
tertentu maka tampak sedikit kejengkelannya, seperti pada tuturan “ya 
kalau mau ya laporin ya datang aja” dan “toh buntutnya 
bagaimanapun, kalau dari sisi hukum manapun ya, setahu sepanjang 
pengetahuan saya, dia tidak bisa berlaku apa-apa. dan juga, tinggal 
nunggu kok, kita masuk tipi nih, silahkan yang lain lapor aja.”  
Tuturan pengulangan dari Bams “ya kalo mau laporin ya datang 
aja: merupakan bentuk kejengkelan karena ia merasa bahwa ia dan 
istrinya tidak bersalah, kenapa harus dilaporkan. Tuturan “ya kalau 




kalau dari sisi hukum manapun ya, setahu sepanjang pengetahuan 
saya, dia tidak bisa berlaku apa-apa. dan juga, tinggal nunggu kok, 
kita masuk tipi nih, silahkan yang lain lapor aja.”, juga menunjukkan 
bahwa ia menantang penuntut dengan rasa jengkel dan yakin ia dan 
istrinya tetap bakal menang hingga tuturan menantang terucap dengan 
tuturan “silahkan yang lain lapor aja.”. 
3.1.3 Nada (Tone) 
Pada tuturan Bams terdapat kejengkelan atas apa yang dilakukan 
oleh penuntut. Walaupun ada kejengkelan, Bams berusaha untuk tetap 
tenang hingga tidak tampak nada-nada yang keras yang keluar dari 
tuturannya. Hanya saja, tuturan yang menunjukkan kejengkelannya 
sudah menunjukkan bahwa ada nada yang menekan yang ditujukan 
kepada penuntut. Selain itu, ketika mengucapkan tantangan tersebut, 
Bams menyelipkan sedikit tawa kecil yang sedikit secara subyektif 
tampak ejekan di dalamnya. Jadi nada tenang dan sedikit tawa yang 
mengejek sudah menunjukkan kejengkelan Bams terdapat penuntut. 
 
3.1.4 Tujuan (Intension) 
Tujuan dalam tuturan Bams pada data di atas adalah bentuk 
deklaratif, di mana bams bertujuan untuk tetap bertahan bahwa ia 
tidak bersalah dan tetap akan menerima semua tuntutan penuntut 
hingga kepengadilan. Bentuk tuturan deklaratif Bams bertujuan untuk 
menekan penuntut agar berhati-hati bahwa ia akan tetap menang 
karena hukum sudah berada di pihaknya. 
3.2 Makna Emotif dalam Tuturan (Tuduhan, Dakwaan, Tuntutan, 
Pembelan Diri) Selebritis Indonesia dalam Berbagai Kasus di Media. 
Makna emotif merupakan bentuk respon dari mitra tutur yang dalam 






Bams : dia laporin, ya kalau mau ya laporin ya datang aja, orang, toh 
buntutnya bagaimanapun, kalau dari sisi hukum manapun ya, 
setahu sepanjang pengetahuan saya, dia tidak bisa berlaku apa-apa. 
dan juga, tinggal nunggu kok, kita masuk tipi nih, silahkan yang 
lain lapor aja. 
 
Data di atas merupakan respon atas sebuah tuduhan terhadap satu kasus 
yang terjadi pada diri Bams dan istrinya. Istri Bams dituduh oleh Dian karena 
melakukan penculikan dan penyanderaan atas istri anak Dian. Bams merespon 
dengan menuturkan bahwa ia menerima apa yang diinginkan oleh Dian 
walaupun ia harus berurusan dengan pihak yang berwajib. Respon secara fisik 
adalah, Bams hanya memberikan sedikit senyuman sinis dan penegasan pada 
kata-katanya sebagai bentuk tantangan balik terhadap hukum yang 
dilayangkan kepadanya.  
Bams dengan tenang menjawab “dia laporin, ya kalau mau ya laporin ya 
datang aja” dan “, silahkan yang lain lapor aja”. Ini merupakan bentuk 
penerimaan tantangan sebagai respon atas tuduhan dan tuntutan Dian. 
Ketenangan Bams ketika menjawab tuntutan tersebut adalah salah satu cara 
untuk menunjukkan ketidak takutannya. 
3.3 Implementasi Tuturan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Pembelajaran tentang makna dalam sebuah tuturan merupakan bagian 
dari pembelajaran bahasa di SMA, di mana pada pelajaran bahasa Indonesia 
di SMA pembelajaran penggunaan tuturan dan makna ini mempunyai 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi dasar pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMA mengenai penggunaan makna leksikal adalah 
“Mengidentifikasi makna konotatif dan denotatif, leksikal, kias dan lugas, 
makna referensial dan makna nonreferensial, makna umum dan khusus, 
perubahan, pergeseran  makna kata, dan hubungan makna kata”. Berdasarkan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar seperti yang disebutkan di atas, materi 








Aspek makna yang ada dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan 
diri) selebritis Indonesia dalam berbagai kasus di media. Aspek makna terdiri dari 
sense, feeling, tone, dan purpose. Dalam kasus selebritis terkini sepserti kasus 
Bams yang dituntut atas kasus penculikan, Ayu Ting Ting dengan kasus 
perselingkuhannya, dan Mario Teguh atas kasus pengakuan anak, semua tuturan 
mereka lebih pada tuduhan, dakwaan dan pembelaan diri. Semuanya melibatkan 
feeling (perasaan) jengkel, kecewa, dibalik ketenangan mereka. Ketenangan 
adalah salah satu cara yang mereka gunakan untuk menunjukkan bahwa mereka 
tidak bersalah, sehingga tone nada bicara mereka tidak terlihat keras dalam 
media. Purpose para artis dalam tuturan mereka lebih kepada mencari simpati 
dari masyarakat umum (penonton), agar mereka mendapat dukungan dan 
kepercayaan bahwa mereka tidak bersalah.  
Makna emotif dalam tuturan (tuduhan, dakwaan, tuntutan, pembelan diri) 
selebritis Indonesia dalam berbagai kasus di media, muncul dalam bentuk respon 
para artis menanggapi kasus-kasus mereka. Seperti Bams dalam kasus 
penculikan, Bams berusaha merespon dengan tenang dengan menyembunyikan 
kekesalan dan kejengkelannya, Ayu ting ting yang berusaha tenang dalam tawa 
dan logat ndesonya, ia juga berusaha menutupi kekesalan dan kejengahannya 
dengan kasus tersebut. Mario teguh dengan kasus pengakuan anak, sebagai 
seorang motivator, ia berusaha tetap pada diirnya yang tenang dan berusaha 
bijaksana, walaupun tampak pula kejengkelan dari setiap penenkanan kata-kata 
yang digunakan. 
Implementasinya di SMA, hasil penelitian mengenai tuturan dan makna 
dalam sebuah wacana dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia untuk Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya SMA kelas XII 
semester genap sesuai dengan Kurikulum 2013. Kompetensi dasar pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SMA mengenai penggunaan makna leksikal adalah 
“Mengidentifikasi makna konotatif dan denotatif, leksikal, kias dan lugas, makna 
referensial dan makna nonreferensial, makna umum dan khusus, perubahan, 
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